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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), and Net Interest Margin (NIM) to Price Earning
Ratio. The research population are all banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
The number of samples used in this study were 13 companies. Purposive sampling method was
used to determine the sampels. Data was analyzed using multiple regression analysis. Based on the
results of research and data analysis using Multiple Regression show that (1) Capital Adequacy
Ratio (CAR) variable partially has no positive effect to Price Earning Ratio of Banking companies
listed in Indonesia Stock Exchange. (2) Non Performing Loan (NPL) variable partially has a
negative effect on Price Earning Ratio of Banking companies listed in Indonesia Stock Exchange.
(3) Variable Return On Assets (ROA) partially has no positive effect on Price Earning Ratio of
Banking companies listed in Indonesia Stock Exchange. (4) Variable Net Interest Margin (NIM)
partially does not have a positive effect on Price Earning Ratio of Banking companies listed in
Indonesia Stock Exchange. The implication of this research is the Bank should decrease Non
Performing Loan, because NPL leads to Price Earning Ratio positively by selecting in distributing
loan to avoid having NPL.
Keywords: price earning ratio,capital adequacy ratio, non performing loan, return on assets, and

net interest margin

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, investasi merupakan salah satu variabel penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Halim (2003) Investasi dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu investasi pada real assets yang diwujudkan dalam bentuk
pembelian aset produktif, pendirian pabrik, pembukaan pertambangan, dan lainnya. Kedua,
investasi pada financial assets yang dilakukan di pasar uang, misalnya berupa sertifikat
deposito, dan dilakukan di pasar modal, misalnya berupa saham, obligasi, waran, opsi dan
lainnya.

Salah satu investasi yang dapat dilakukan investor yaitu dengan membeli saham emiten
yang diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sebelum memutuskan untuk membeli
suatu saham, investor harus memahami cara untuk menilai sebuah saham. Terdapat dua cara
yang dapat dilakukan investor dalam penilaian investasi pada saham, yaitu dengan
menggunakan analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal adalah teknik yang
dapat digunakan dalam memprediksi pergerakan harga saham juga indikator lain sesuai dengan
data lampau seperti informasi volume dan harga (Tandelilin, 2001:392). Sedangkan analisis
fundamental merupakan teknik untuk mengestimasi harga saham di masa depan dengan
memperhitungkan nilai faktor fundamental yang mungkin mempengaruhi harga saham di masa
depan juga menerapkan keterkaitan antar variabel tersebut sehingga didapatkan taksiran harga
saham (Husnan, 2003:303).

Rasio yang banyak digunakan oleh investor dalam menganalisis nilai saham untuk
pengambilan keputusan investasi saham salah satunya adalah Price Earning Ratio (PER)
(Malikova & Brabec, 2012). Nilai PER Sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia
berfluktuasi cukup tinggi . Pada tahun 2014, nilai PER sub sektor perbankan mencapai angka
33.04 kali dari nilai PER tahun sebelumnya sebesar 18.82 kali, kemudian terjadi penurunan
selama dua tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2015 sebesar 12.62 persen dan tahun 2016
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sebesar 13.54 persen . Meskipun berfluktuasi, nilai PER sub sektor perbankan mengalami
kenaikan rata-rata sebesar 32,6 persen selama tahun 2013 hingga tahun 2016. Hal ini
mengindikasikan bahwa minat investor untuk memiliki saham di sub sektor perbankan cukup
tinggi. Menurut Sudana (2011:23) Semakin tinggi PER menandakan bahwa investor memiliki
harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan, sehingga investor bersedia membayar
mahal untuk pendapatan per saham tertentu.

Bank yang terdaftar sebagai emiten Bursa Efek Indonesia diwajibkan untuk secara
berkala menerbitkan laporan tahunan perusahaan (POJK No. 29/P0JK.04/2016). Laporan
tahunan yang diterbitkan perusahaan perbankan juga dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat kesehatan bank sehingga investor dapat terhindar dari kerugian perusahaan akibat
kesalahan pihak manajemen bank dalam mengelola keuangannya. Terdapat beberapa rasio di
dalam laporan tahunan perbankan yang secara spesifik mampu menjelaskan kondisi
perusahaan diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Return On Assets,
dan Net Interest Margin

Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat menjadi salah satu rasio yang penting untuk menilai
kesehatan bank. Menurut Bokhari (2012) CAR merupakan rasio yang ditetapkan oleh otoritas
pengatur di sektor perbankan, dan rasio ini dapat digunakan untuk menguji kesehatan sistem
perbankan, rasio ini memiliki persyaratan wajib yang ditetapkan oleh bank negara karena rasio
ini memastikan bahwa bank memiliki kemampuan untuk menyerap jumlah kerugian yang
wajar. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan NO.11/POJK.03/2016, Bank wajib
menyediakan modal minimum sesuai profil risiko. Bank dengan profil risiko peringkat satu
wajib memiliki CAR minimal 8 persen. Jika Bank memiliki nilai CAR lebih dari aturan yang
diberlakukan OJK, hal ini menjelaskan bahwa bank memiliki kemampuan untuk membiayai
operasi bank dan keadaan tersebut akan memberikan kontribusi cukup besar atas profitabilitas
yang didapatkan bank (Dendawijaya, 2005). Hal tersebut tentu akan mempengaruhi PER
dengan meningkatnya earning perusahaan.

Non Performing Loan (NPL) dapat didefinisikan sebagai bentuk aset keuangan ketika
bank gagal menerima bunga dan atau pembayaran cicilan sesuai jadwal terstruktur. Dengan
kata lain, ketika pinjaman tidak lagi menghasilkan pendapatan bagi bank dan juga tidak berjalan
sesuai dengan kesepakatan pinjaman antara bank dan peminjam, maka pinjaman tersebut dapat
dinyatakan sebagai kredit bermasalah. (Washeka dan Asif, 2016). Kredit macet meningkat
karena kurangnya manajemen risiko, yang dapat mengancam profitabilitas bank (Haneef dan
Riaz, 2012). Semakin rendah profitabilitas yang didapatkan, maka perusahaan akan
memperoleh pendapatan rendah pula, sebaliknya jika perusahaan mendapatkan profitabilitas
tinggi, maka laba yang didapatkan perusahaan pun tinggi. (Yuliani, 2007:16). Laba merupakan
komponen yang sensitif dalam PER (Hanif dan Pankaj, 2014).

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang bersumber dari aktivitas
investasi. (Mardiyanto, 2009: 196). Semakin tinggi nilai ROA maka akan diikuti dengan
peningkatan perolehan keuntungan yang didapatkan bank sehingga dari posisi penggunaan aset
pun akan semakin baik. Hal tersebut dapat mendorong meningkatnya nilai PER bank.
(Permatasari, 2016).

Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk menganalisa kemampuan bank dalam
memperoleh pendapatan dari bunga yaitu dengan memperhatikan kinerja bank dalam
menyalurkan kredit, karena pendapatan operasional bank bergantung pada selisih bunga
(spread) dari kredit yang disalurkan (Yogianta, 2013). Menurut Almilia dan Hardiningtyas
(2005) Ketika NIM meningkat, maka pendapatan bunga atas aktiva produktif juga ikut
meningkat. Oleh karena itu kondisi bermasalah yang akan dihadapi bank akan semakin kecil..
Apabila return atas bunganya tinggi maka akan diikuti kenaikan harga saham yang juga akan
meningkatkan nilai PER. Oleh karena itu kecil kemungkinannya bank berada dalam kondisi
bermasalah. (Yusuf, 2014).
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Pada penelitian sebelumnya banyak peneliti yang memasukkan variabel ROA dan ROE
sebagai variabel independen terhadap variabel dependen PER, seperti yang dilakukan oleh
Pujianto (2010) dan Yusuf (2014) yang berhasil menjelaskan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap PER. Namun hasil yang berbeda disampaikan Permatasari (2016) bahwa
ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap PER. Dalam penelitian yang dilakukan
Chairani (2009) menemukan bahwa NPL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PER.
Namun hasil berbeda ditemukan Suswanto dan Wiksuana (2014) yang menyatakan bahwa NPL
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PER. Terdapat perbedaan hasil penelitian
lain yang dilakukan oleh Yusuf (2014) dan Permatasari (2016). Yusuf (2014) menyatakan
bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap PER. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Permatasari (2016) menjelaskan bahwa variabel NIM berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap PER. Nurlela (2011) telah mejelaskan bahwa variabel CAR berpengaruh positif
terhadap PER, namun belum banyak peneliti meneliti terkait CAR, oleh karena itu, penelitit
tertarik untuk menambahkan variabel CAR sebagai variabel independen dalam penelitian.

Hipotesis

H1 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio.
H2 : Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio.
H3 : Return On Assets berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio.

H4 : Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio.

Model Penelitian

Capital Adeguacy Ratio

X1)

Hit
Non Performing Loan
Hot

&) \ Price Earning Ratio

. (Y)
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Gambar 1. Model penelitian

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan studi asosiatif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan variabel independen dengan variabel dependen
(Sugiyono, 2013:224). Obyek penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), sebagai variabel
independen dan pengaruhnya terhadap Price Earning Ratio (PER) sebagai variabel dependen,
dalam hal ini studi kasus dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2013 sampai tahun 2016. Jenis data dari penelitian ini adalah
data sekunder yang dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan tahunan (annual
report) perusahaan perbankan dan data lain yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id.

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2016. Menurut Suliyanto (2006:96)
populasi adalah keseluruhan objek yang karakteristiknya hendak diteliti. Dalam penelitian ini
populasi yang akan diteliti yaitu konsumen Table Nine Kitchen Purwokerto Utara Banyumas
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yang jumlahnya tidak dapat dipastikan. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel yaitu
dengan metode Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang
diperoleh nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2013). Adapun kriteria yang digunakan
oleh peneliti dalam pengambilan sampel yaitu (1)perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
dengan laporan keuangan paling lengkap dan telah dipublikasi selama periode tahun 2013-
2016, (2) perusahaan mempunyai data rasio secara lengkap yang sesuai dengan variabel yang
diteliti serta memiliki laba terbesar (>1 triliyun) selama periode tahun 2013-2016.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian yaitu studi
kepustakaan dan dokumentasi. Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan literatur
terkait berupa buku tentang perbankan dan pasar modal ,serta jurnal penelitian guna
memahami masalah yang diteliti sebagai landasan teori yang digunakan dalam penelitian.
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mencatat data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar dalam sub sektor perbankan
periode 2013-2016 yang tercantum dalam website Bursa Efek Indonesia. Pengambilan data
dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada konsumen yang sudah melakukan
pembelian minimal dua kali di Table Nine Kitchen Purwokerto Utara Banyumas.

Teknik Analisis Data
a. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis deskriptif biasa digunakan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi data dari

masing-masing variable dalam penelitian ini. Menurut Ghozali (2011) Statistik deskriptif

dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data

sampel tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah Capital Adequacy

Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin

(NIM), dan Price Earnings Ratio (PER).

b. Uji Asumsi Klasik

Pengujian Asumsi Klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi yang bisa

dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak bias atau disebut Best Linear

Unbiased Estimator (BLUE). Uji Asumsi Klasik yang digunakan yaitu :

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Uji
normalitas yang digunakan yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov.
Uji normalitas ini menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual
terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau nilai Sig. > alpha.
(Suliyanto, 2011:75).

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak.
Jika dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di
antara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala
multikolinier.
Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas maka dalam penelitian ini uji
multikolinieritas yang digunakan adalah uji Tolerance (TOL) dan Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model regresi dinyatakan tidak
terdapat gejala multikolinier (Suliyanto, 2011:90)

3) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi yang tidak sama
(konstan). Masalah heteroskedastisitas sering muncul pada penelitian yang
menggunakan data cross-section. Uji heteroskedastisitas yang digunakan adalah
menggunakan metode Gleijser. Gejala heteroskedastisitas akan ditunjukan oleh
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koefisien regresi dari masing-masing variabel independen terhadap nilai absolut
residunya (€), jika nilai probabilitasnya lebih besar dari alpha (0,05) maka dapat
dipastikan model tidak mengandung unsur heteroskedastisitas. (Suliyanto, 2011:98).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mngetahui apakah ada korelasi antara anggota
serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time-series) atau ruang
(cross section) (Suliyanto, 2011:125). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi
dalam penelitian ini maka digunakan metode Durbin Watson (Uji D-W).
Adapun rumus yang digunakan untuk uji Durbin Watson adalah :

c. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Return On Assets, Net Interest Margin
terhadap Price Earning Ratio perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan persamaan regresi sebagai
berikut (Suliyanto, 2011:53) :
Y=a+ b1X1 + bzXz + b3X3 + b4X4_ + e

Keterangan :
Y = Price Earning Ratio(PER)
a = Konstanta
b1,2,3,4= Koefisien regresi berganda
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Non Performing Loan (NPL)
X3 = Return On Assets (ROA)
X4 = Net Interest Margin (NIM)
e = standard error.

d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
X1 (Capital Adequacy Ratio), X2 (Non Performing Loan), X3 (Return On Assets), X4 (Net
Interest Margin) terhadap variabel Y (Price Earning Ratio). Koefisien determinasi
memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam
model regresi di mana setiap penambahan satu variabel bebas dan jumlah pengamatan
dalam model akan meningkatkan nilai R2 meskipun variabel yang dimasukkan tersebut
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel tergantungnya. Untuk
mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah
disesuaikan, Adjusted R Square (R2adj).

Dengan menggunakan Adjusted R Square (R2adj) maka nilai koefisien determinasi yang
disesuaikan dapat naik atau turun oleh adanya penambalam variabel baru pada model,
hal tersebut karena koefisien determinasi yang telah disesuaikan telah dikoreksi dengan
memasukan jumlah variabel dari ukuran sampel yang digunakan. Menurut Suliyanto
(2011: 43). Untuk menghitung Adjusted R Square (R2adj) dapat menggunakan rumus

sebagai berkut :
P(1—R?
Rzﬂr_‘[' = Rz — g
1 N—-P-1
Keterangan:

R2Adj = Adjusted R Square
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R2 = Koefisien determinasi

N = Ukuran sampel

P = Jumlah variabel bebass
e. UjiF

Uji F sering disebut sebagai uji simultan, untuk menguji apakah variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan perubahan nilai variabel tergantung atau
tidak. Untuk menyimpulkan apakah model masuk dalam kategori cocok (fit) atau tidak,
nilai F hitung harus dibandingkan dengan nilai F tabel dengan derajat kebebasan df: a, (k-
1),(n-k).

Menurut Suliyanto (2011:45) untuk menghitung besarnya nilai F hitung digunakan
rumus sebagai berikut :

RZ
k—1
F=
1— R*®
n—k
Keterangan :
F = Nilai F hitung
R2 = Koefisien Determinasi
K = Jumlah variabel
N = Jumlah pengamatan (ukuran sampel)

Derajat kebebasan df: a,(k-1),(n-k) dan tingkat keyakinan 95% (a = 0.05). Ha diterima
dan Ho ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau nilai sig. < 0.05.
f. Ujit

Pengujian nilai t hitung digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel
independen secara individual atau secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen. Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variabel
lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel. Dalam penelitian ini digunakan satu ujung
karena dalam hipotesis yang diajukan sudah menunjukan arah, sehingga df: a, n-k,
dengan a sebesar 0,05. Menurut Suliyanto (2011:62) untuk mengetahui besarnya nilai t
hitung digunakan rumus sebagai berikut :

.= bi
~ Sbi
Keterangan :
T = Nilai thitung
bi = Koefisien regresi variabel
bebas ke-i
Sbi = Kesalahan baku koefisien
regresi

Untuk menentukan nilai ttabel, ditentukan dengan tingkat signifikansi a yaitu 0,05

dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df: n-k, nilai n adalah jumlah observasi

dan k adalah jumlah variabel.

Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) HO = tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Ha = terdapat pengaruh positif ataunegatif antara variabel independen terhadap
variabel dependen.
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Kriteria pengujian untuk hipotesis positif adalah sebagai berikut :

1) HO ditolak dan Ha diterima jika nilai thitung > ttabel (a, n-k) dengan nilai signifikan
lebih kecil dari a (0,05).

2) HO diterima dan Ha ditolak jika nilai thitung < ttabel (a, n-k) dengan nilai signifikan
lebih besar dari « (0,05).

Kriteria pengujian untuk hipotesis negatif adalah sebagai berikut :

1) HO ditolak dan Ha diterima jika nilai -thitung < -ttabel (a, n-k) dengan nilai signifikan
lebih kecil dari a (0,05).

2) HO diterima dan Ha ditolak jika nilai -thitung = -ttabel (a, n-k) dengan nilai signifikan
lebih besar dari a (0,05).

HASIL DAN PEMBASAHAN

Dalam statistik deskriptif disajikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata sampel (mean), serta standar deviasi untuk masing-
masing variabel. Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis SPSS for windows versi 21.0.
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat ditarik kesimpulan secara deskriptif pengaruh
variabel dependennya. Sebagai tinjauan awal terhadap data dari sampel penelitian, dibawa ini
disajikan ringkasan data dalam bentuk statistik deskriptif untuk masing-masing variabel.

N Mmmum Maximum Mean  Std. Deviation
LNCAR 32 254 32 29105 15363
LNNPL 52 -92 1.56 H471 1337
LNROA 32 -6 1.62 8318 49880
LNNIM 52 1.34 254 1.8333 29946
LNPER 52 1.67 3.35 23536 36753

Sumber : Data diolah, tahun 2018

Pada tabel tersebut ditunjukkan bahwa pengamatan dilakukan pada perusahaan perbankan di
Indonesia periode 2013-2016. Bank yang memiliki nilai LNCAR terendah adalah Bank Maybank
Indonesia Tbk. tahun 2013 sebesar 2.54 dan bank yang memiliki LNCAR tertinggi adalah Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. tahun 2016 sebesar 3.22. Standar deviasi LNCAR sebesar
0.15363 lebih kecil dari nilai rata-rata LNCAR sebesar 2.9105. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya variasi LNCAR yang tidak terlalu besar dari seluruh sampel.

Bank yang memiliki nilai LNNPL terendah adalah Bank Central Asia Tbk. tahun 2013
sebesar -0.92 dan bank yang memiliki LNNPL tertinggi adalah BPD Jawa Timur Tbk.. tahun 2016
sebesar 1.56. Standar deviasi LNNPL sebesar 0.57337 lebih kecil dari nilai rata-rata LNNPL
sebesar 0.6471. Hal ini menunjukkan bahwa adanya variasi NPL yang tidak terlalu besar dari
seluruh sampel.

Bank yang memiliki nilai LNROA terendah adalah Bank CIMB Niaga Tbk. tahun 2015 sebesar
-0.76 dan bank yang memiliki LNROA tertinggi adalah Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
tahun 2013 sebesar 1.62. Standar deviasi LNROA sebesar 0.4988 lebih kecil dari nilai rata-rata
LNROA sebesar 0.8318. Hal ini menunjukkan bahwa adanya variasi LNROA yang tidak terlalu
besar dari seluruh sampel.

Bank yang memiliki nilai LNNIM terendah adalah Bank Pan Indonesia Tbk. tahun 2014
sebesar 1.34 dan bank yang memiliki LNNIM tertinggi adalah Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk. tahun 2013 sebesar 2.54. Standar deviasi LNNIM sebesar 0.29946 lebih kecil dari
nilai rata-rata LNNIM sebesar 1.8333. Hal ini menunjukkan bahwa adanya variasi LNNIM yang
tidak terlalu besar dari seluruh sampel.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual yang telah terstandarisasi
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini akan digunakan alat uji normalitas
yaitu One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai

Corresponding author
E-mail : jevisn@gmail.com



mailto:jevisn@gmail.com

Seminar Nasional dan Call for Paper Sustainable Competitive Advantage (SCA) 8
Purwokerto, 19 September 2018

Signifikansi Standardized Residual > 0,05 (a). Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat
pada tabel berikut.

Standardized Residual
N 52
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 95998366

Deviation
Most Extreme Absolute 070
Differences Positive 036
Negative -070
Kolmogorov-Smirnov Z 507
Asymp. Sig. (2-tailed) 959

E-mail : jevisn@gmail.com

Sumber : Data diolah, tahun'2018

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.959 > a (0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan semua variabel berdistribusi normall.

Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah multikolinieritas dapat digunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Dengan melihat dari nilai Variance Inflation Factor ((VIF) dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika nilai VIF tidak lebih
dari 10 maka model dinyatakan tidak mengandung multikolinieritas, yang berarti tidak
ada hubungan antara variabel bebas.

Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai VIF semua variabel tidak lebih dari 10, maka model
dinyatakan tidak terjadi masalah multikolinieritas.

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIE
1 (Constant)
LNCAR 666 1.502
LNNPL 905 1.105
LNROA 641 1.560
LNNIM 516 1.937

Sumber : data diolah, tahun 2018

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini digunakan uji Glejser dimana nilai abresid dikorelasikan dengan
variabel bebas. Gejala heteroskedastisitas ditunjukkan oleh koefisien regresi dari masin-
masing variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Jika nilai probabilitas lebih
besar dari nilai alpha (Sig. >0.05), maka dapat dipastikan model tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji Heteroskedastisitas dengan uji Glejser.

Unstandardized

Model Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant)  1.5341 950 1.623 111
LNCAR(X1) 408 377 170 1.083 285
LNNPL(Z)  -.300 087 -468 -3.468 001
LNROA(Xz) -.200 118 -272 -1.694 097
LNNIM(Xs)  -.007 219 -.006 -034 973
Sumber : data diolah, 2018
Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -380 543 -700 487
LNCAR 209 215 168 969 338
LNNPL  -043 049 -130 - 876 386
Corresponding author LNROA  -068 068 -178 -1.005 320
LNNIM 064 125 100 508 614
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Dapat dilihat pada tabel bahwa semua nilai signifikansi > a (0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa model tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Auto Korelasi
Autokorelasi terjadi apabila ada korelasi diantara kelompok observasi menurut waktu
(time series) atau ruang (cross section). Untuk dapat mengetahui ada tidaknya

autokorelasi maka digunkan uji Durbin Watson
Tidak Ada Korelasi

Daerah
keraguan

. 1.965
Ada Korelasi Ada Korelasi

Sumber : Data Diolah, Tahun 2018

Model R R JSquare Adjusted R Std Erorof  Durbin-
Square  theEstimate  Watson
| 418 24 158 33713 1.963

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.965. Nilai
tersebut dibandingkan dengan nilai Durbin Watson tabel dengann =52 dank =4 dan a =
0.05, maka dapat diketahui nilai dL = 1.434 dan dU = 1.678. sehingga nilai 4-dU sebesar 4-
1.678 = 2.323 sedangkan nilai 4-dL sebesar 4-1.434 = 2.566.

Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa model persamaan regresi tersebut berada
pada daerah tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda, tujuannya untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil analisis
menggunakan SPSS didapatkan hasil analisis yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Dengan melihat tabel, dapat disusun persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut :
PER =1.541+0.408LNCAR-0.3LNNPL-0.2LNROA-0.007LNNIM

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 1.541 menunjukkan bahwa jika variabel CAR (X1), NPL (X2), ROA
(X3), dan NIM (X4) bernilai nol, maka PER pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI akan sebesar 1.541 satuan.

b. Nilai koefisiensi regresi variabel CAR (X1) sebesar 0.408 menunjukkan arti bahwa
variabel CAR mempunyai hubungan yang positif dengan variabel PER. Nilai positif yang
menunjukkan kenaikan variabel CAR sebesar satu satuan maka meningkatkan variabel
PER sebesar 0.408 satuan, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap
konstan. Rasio CAR menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang
digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Risiko investasi yang rendah
tentu akan diminati oleh investor sehingga akan meningkatkan nilai PER perusahaan.

c. Nilai koefisiensi regresi variabel NPL (X2) sebesar -0.3 menunjukkan arti bahwa variabel
NPL mempunyai hubungan yang negatif dengan variabel PER. Nilai negatif yang
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menunjukkan penurunan variabel NPL sebesar satu satuan maka menurunkan variabel
PER sebesar 0.3 satuan, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
Dengan meningkatnya nilai NPL maka akan menurunkan nilai PER perusahaan karena
resiko investasi yang ditanggung investor akan meningkat.

d. Nilai koefisiensi regresi variabel ROA (X3) sebesar -0.2 menunjukkan arti bahwa variabel
ROA mempunyai hubungan yang negatif dengan variabel PER. Nilai negatif yang
menunjukkan penurunan variabel ROA sebesar satu satuan maka menurunkan variabel
PER sebesar 0.2 satuan, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
Hubungan negatif ROA terhadap PER menunjukkan bahwa meningkatnya kinerja
perusahaan belum tentu direspon baik oleh pasar.

e. Nilai koefisiensi regresi NIM (X4) sebesar -0.007 berarti variabel NIM mempunyai
hubungan yang negatif dengan variabel PER. Nilai positif yang menunjukkan kenaikan
variabel NIM sebesar satu satuan maka menurunkann variabel PER sebesar 0.007 satuan,
dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. Nilai NIM yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tidak memfokuskan diri untuk terus tumbuh dan
mencari keuntungan jangka pendek. Hal tersebut akan diikuti dengan penurunan nilai

PER perusahaan.

Pengujian Secara Statistik
a. KoefisienDeterminasi

Model R

R Square

Std. Error of the
Estimate

Adjusted R
Square

1 478

.224

158 33715

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0.158 Hal
ini menjelaskan bahwa variabel Price Earning Ratiodijelaskan oleh variabel bebas yaitu
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Return On Assets, beta, dan varian sebesar
15.8 persen. Sedangkan sisanya sebesar 84.2 persen dipengaruhi oleh sebab lain diluar
model penelitian seperti Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasi terhadap
Pendapatan Operasi (BOPO), Debt Equity Ratio (DER), dan sebagainya.

b. UjiF
Model Sumof df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 1.546 4 387 3401 .016°
Residual 5.343 47 114
Total 6.889 51

Dari Hasil analisisdengantingkatkeyakinansebesar 95% atau a = 0.05 dandf 1 (4), df 2
(52-4) makadiperoleh F tabelsebesar 2.57 sedangkannilai F hitungsebesar 3.401.
Dapatdiketahuibahwanilai F hitung (3.401) > F tabel (2.57). Makavariabel CAR (X1), NPL

(X2), ROA (X3), NIM (X4) secarabersama-samamempunyaipengaruh yang
signifikanterhadapvariabel PER.
c. Ujit
No Vanabel thitung  ttabel P-value alpha Kesimpulan
1 CAR 1.083 1.678 285 0.05 H ditolak
2 NPL -3.468 -1.678 001 005  Hoditerima
3 ROA -1.694 1.678 097 0.05 Hs ditolak
4 NIM -0.034 1.678 973 0.05 Hy ditolak
Daerah penolakan Hy

Daerah penerimaan Hy
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1) Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Price Earning Ratio (PER)
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan adalah rasio yang memperlihatkan seberapa
jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari modal sendiri bank,
di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana
masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Nilai CAR didapatkan dengan
membandingkan modal sendiri bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR).
Dari hasil pengujian statistik dengan uji t didapatkan nilai t hitung = 1.083 dan p =
0.285. hasil ini menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap PER sehingga hipotesis pertama yang menyatakan CAR berpengaruh positif
terhadap PER ditolak (Hipotesis 1 ditolak).
Hasil ini mengindikasikan bahwa besarnya CAR yang ditetapkan perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap PER. Kondisi ini konsisten dengan hasil penelitian
Nurlela (2010) yang menyatakan bahwa CAR tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap PER. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa para investor tidak semata-
mata menggunakan CAR sebagai ukuran dalam menilai kinerja perusahaan dan
mengukur risiko investasi. CAR yang ditetapkan perusahaan hanya dianggap sebagai
kepatuhan terhadap aturan yang ditetapkan oleh otoritas terkait, dalam hal ini yaitu
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan tidak mempengaruhi harga saham maupun
pendapatan perusahaan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pranata (2014).

2) Non Performing Loan (NPL) terhadap Price Earning Ratio (PER)
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang didapatkan dari hasil bagi kredit
macet, kurang lancar, dan diragukan dibandingkan dengan total kredit yang diberikan.
Dari hasil pengujian statistik dengan uji t didapatkan nilai t hitung = -3.468 dan p =
0.001. hasil ini menunjukkan bahwa variabel NPL berpengaruh negatif signifikan
terhadap sehingga hipotesis pertama yang menyatakan NPL berpengaruh negatif
terhadap PER diterima (Hipotesis 2 diterima).
Hasil ini mengindikasikan bahwa besarnya NPL yang diihasilkan perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap PER. Otoritas Jasa Keuangan (O]K) telah menetapkan
batas NPL yang boleh dimiliki perbankan, yaitu lima persen. Investor tentunya akan
berhati-hati dalam berinvestasi pada perbankan yang memiliki NPL tinggi lebih dari
aturan yang disyaratkan. Hal ini disebabkan selain adanya resiko investasi, laba yang
dihasilkan perbankan juga dapat menurun karena tingginya rasio NPL perbankan dan
akhirnya mendorong penurunan nilai PER. Investor akan berhati-hati . Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairani (2009) yang
menjelaskan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap PER.

3) Return On Assets (ROA) terhadap Price Earning Ratio (PER)
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba. Investor yang
rasional tentu saja akan berinvestasi pada perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi.
Dari hasil pengujian statistik dengan uji t didapatkan nilai t hitung=-1.694 dan p= 0.097.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap PER, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PER ditolak. (Hipotesis 3 ditolak).
Hasil ini mengindikasikan bahwa besarnya ROA yang dihasilkan perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap PER. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yusuf (2014) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap PER. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang
semakin baik. Namun hal tersebut tidak dapat menjadi satu-satunya alasan bagi investor
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untuk membeli saham tersebut. Meningkatnya kinerja perusahaan belum tentu dapat
memberikan tingkat pengembalian sesuai dengan harapan investor. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ROA bukan merupakan rasio yang memberikan pengaruh
langsung terhadap perubahan nilai PER perusahaan pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Permatasari (2016).

4) Net Interest Margin (NIM) terhadap Price Earning Ratio
Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara persentase hasil bunga
terhadap total aset atau terhadap total earning assets. NIM dapat digunakan sebagai
salah satu proksi untuk mengukur tingkat efisiensi industri perbankan.
Dari hasil pengujian statistik dengan uji t didapatkan nilai t hitung= -0.034 dan p =
0.973. hasil ini menunjukkan bahwa variael NIM berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap PER. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan Net Interest Margin (NIM)
berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio, ditolak (H4 ditolak).
Net Interest Margin dapat digunakan sebagai salah satu proksi untuk mengukur tingkat
efisiensi industri perbankan. Tingginya Net Interst Margin dapat menunjukkan adanya
inefisiensi operasional bank. Spread bunga yang tinggi dapat megurangi potential saver
karena tingkat pengembalian yang rendah atas deposit serta meningkatkan biaya
finansial untuk borrowers, sehingga dapat mengurangi potensi pertumbuhan investasi
dan ekonomi. Oleh karena itu, investor beranggapan bahwa bank dengan NIM tinggi
tidak memfokuskan diri untuk terus tumbuh sehingga akan meninggalkan perusahaan
tersebut dan mencari perusahaan lain yang lebih menarik. Hal tersebut dapat
menurunkan harga saham yang akan diikuti dengan penurunan nilai PER perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yusuf (2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap Price Earning Ratio perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Variabel Non Performing Loan (NPL) secara parsial mempunyai pengaruh negatif
terhadap Price Earning Ratio perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Variabel Return On Assets (ROA) secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap Price Earning Ratio perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4. Variabel Net Interest Margin (NIM) secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap Price Earning Ratio perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

IMPLIKASI

Implikasi dari penelitian ini yaitu Bank harus mampu memperkecil nilai Non Performing Loan,
karena berdasarkan penelitian ini rasio NPL memberikan nilai positif terhadap Price Earning
Ratio. Adapun langkah yang dapat diambil yaitu Bank harus mampu lebih selektif dalam
memberikan kredit kepada nasabah sehingga bank akan mampu meminimalisir terjadinya
kredit macet. Namun sebaliknya Bank cukup menetapkan nilai Capital Adequacy Ratio
perusahaan pada standar yang telah ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (O]K) karena terbukti
tidak memberikan pengaruh terhadap Price Earning Ratio. Dengan mengikuti segala aturan
yang berlaku, secara tidak langsung Bank menunjukkan sikap baik yang mampu meningkatkan
citra perusahaan dimata investor dan pemerintah.
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KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR). Non Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM)
pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun demikian,
penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain (1) penelitian ini terbatas pada
jumlah tahun pengamatan yang relative pendek. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang, (2) penelitian ini hanya terbatas pada
perusahaan di sub sektor Perbankan sehingga kurang mewakili seluruh emiten yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan di sektor lain atau
menggunakan indeks saham seperti Indeks LQ-45 maupun Jakarta Islamic Index (JII), (3)
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan mempertimbangkan
factor risiko ekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi.
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